Penelitian Aspek Sosial Dalam
Usaha Pengembangan Dan
Memasyarakatkan Gas Bio Di Bali

Oleh : Drs. Sudarmadji Setyabrata

1. PENDAHULL:AN

GBHM menegaskan antara fain untuk menunjang
pembangunan |ndonesia, maka perencanaan penyedia-
an energl tepat adalah penting sekali karena perlu dise-
diakan energi murah bagi masyarakat. Pada saat ini
dalarn npermasalghan  pemenuhan  kebutuhan  energi,
timbul 2 {dua) masalah yaitu

1T Penyadiaan energi ity sendiri,
2 Energi ¥ahg tersedia cukup morah bagi masya-
rakat, sehingga 1erjangkau oleh rakyat kecil.

Dalarm peranganan ke dua masakah ity tidak dapat
dipizabkan, di mana harus terpadu dan saling meleng-
kapi.

Miryak bymi merupakan sumber utama pemakai
energi < dalam negeri. Penggunaannya terus mening-
kat, sedang jumlah persediaan terbatas. Untuk iy,
perlu diambil |angkahdangkah penghematan  energi,
Juga pengemdangan energi lainnya seperti batubara,
tenaga air, tenaga amgin, tenaga panas bumi, tenaga
nuklir, t2ra0a Mmatahari, gas bio dan sebagainya.

Sumber eergi di pedesaan yang merupakan ensrgi
alternatif perly jehih dikembangkan untuk memung-
kinkan penyedigan energi murah bagi masyarakat pece-
s3an, sehingga kerusakan hutan, tanah dan air dapat
dikurangi, Jsahg pengembangan sumber energi di pede-
saah membulihkan bantuan tekpalogi. Demikian pula
pengembangan epergi gas bic yang merupakan salah
satu  epergl Pédesaan memerlukan bantuan teknologi
gas bio,

Dalam uwsdhg pengembangan itu, karena teknalogi
gas bio tersebuy diterapkan di tengah-tengah masyarakat
vang dikelola, dilayani, dirawat, dan dimanfaatkan oleh
masyarakat tersebut, maka teknologi tersebut perlu di-
mekanisasi sesuaj dengan kemampuan dan kebutuhan
masyarakat @tempat. Untuk mekamsasi dalam rangka
memasyarakatkan teknologi gas bio itu, agar masya
rzkat rmau erRartisipasi tidaklah sederhana dan semudah

LEMBARAN PUBLIKASI LEMIGAS NO . 3/1984

seperti diduga sebelumnya. Hal itu disebabkan teknologi
energh merupakan paduan ilmu pengetabivan, pengetahy-
an teknik energl dan manajemen: yang mampu rmembueh-
kan konsepsi pengembangannya, PErancangannya saria
dapat mamproduksi barang maupun jasa. Dari pengerti-
an ini dapat diketahui teknologi energr, termasuk di
dalamnya teknplogi gas bio, merupakan pensmuan se
orang ghli dan telah banyak mengenal pola kekotaan.

Sehagai  konsekuensinya cara  pengelolaan, cara
perawatan, kebiasasn, cakrawala ataupun  disiplin
yang diperiukan dijiwai oleh peia kehidupan kekotaan
yang serba kompleks, Sedangkan teknodogi gas bio yang
peda vmumnya diterapkan di wngah-tengah masyarakat
pedesaan.

Salah satu ciri dati masyarakat desa adalah pada umum-
mya rmemegang teguh pola kehidupan desa antara lzin
kuat dalarn tradisi, cara pengelolasn sederhana, arien-
tasi kepada lingkungan alamnya cukup kuat. Dengan
kcadaan tersebut sehagai salah satu akibatnya adalah
adanya jarak Sosial {Cultural-lagh antara masyarakat
kota dan  masyarakat dess, maka deongan datangniya
ek nologi gas bio i wngoh-tengah masyarakat cdesa,
dipandang merupakasn suaty hal yang bare, pengeta-
huan baru dan nitai baru. Oleh karena itu, adalah wajar
apabila di dalam usaha pengembangan dan memasya-
ratkan teknoclogi gas bio di Indoresia mengalami bebe-
rapa hambatan baik dari seqi teknologi, sosial, ekonomi
dan budaya,

Usaha untuk mengatast hal tersebur telah mulai
diusahakan pemecahannya cleh FFTMGE "LEMIGAS™
i antaranya dalam melaksanakan peragaan dan per-
contohan gas hio di Prapinsi 8ali, Jawa Timur dan
Jawa Tengah, di samping memperhatikan segi tekno-
lomi, maka di dalam penentuan lokasi mempergunakan
penalitian sosial-ekonomi,

Maksud dari penetitian iri untuk menghubungkan antara
teknologi gas bio, kemampuan masyarakat, mats penca-
harian, potensi ekonomi yang dimiliki, kebiasaan dan
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norma masysrakat. Dengan demikian teknologi gas bic
akan diterimg dan dapat membudaya dalam kehidupan
masyarakat sehingga dapat mendorong pertumbuhan
sosial, ekonomi dan budays masyarakat setsmpat.

Oleh katgna dalam makalah ini membatas diri di
dagrah propinsi Bali, maka berturut-turut akan dikemu-
kakan: letak gecgrafi dan sejarsh perkembangan Pro-
pinzsi Bali, keadsan sosial-akonomi masyarakat Bali,
beberapa usiha penerapan teknologi gz hio i Pro-
pinsi Bali, ysaha penpembangan dan memasyarakat-
kan teknologis gas bio di Propinsi Bali dan beberapa
kesimpulan.

2. LETAK GEOGRAFI DAN SEJARAH PERKEM-
BANGAN PROPINSI BAL)

Propinsi Bali terletak di antara Propinsi Jawa Timur
dan Propinsi Musa Tenopara Barst, di antara 7961° —
8°3° Lintang Selatan dan 1165928 — 115°43" Bujur
Timur. Letak pulaw Bali sangat strategis dan mengun-
tungkan, dar gegi ekonomi merupakan penghubung
lalu lIntes darat, laut darm udara, Penghubung pulau-
pulav di Myss Tenggara dan Jawa. Angkutsn udara
menghubungkan benus Asia dan Australis, Karena
masyarakat. Bali masih memiliki tradisi kuat maka
pulau Bali cukup menguntungkan sebagai daerah pari-
wisata. '

Pulau Bali memiliki topografi vang spesifik yaitu
B0% bergunung dan berjureng dengan tanah yang umum-
nya berasal dari gunung berapi dan struktur yany rewan
terhadap erosi, (leh karena itu, sebagian besar dasrah
pulau Bali tgrmasuk daerah cukup subur dibanding
daerah 13in dan ymumnya memiliki somber air cukup,

Luas pujay Bali termasuk beberapa pulau-pulau
kecil seperti pulaw Musa Penida dan sebagainya mem-
punyai luas 5,532, 86 k2 yang terbagi atas :

1} Kabupaton Bulalang, dengan ibukota Singaraja
seluas 1.320 80 Iva'.m.2

2] Kabupaten Jsmbrans, dengan ibukota Negara
sa!uasﬂdi_ﬂukm2

3! Kabupaten Tabanan. dangan ibukota Tabanan
seiuas 883 06 km 2

4} Kabupaten, Badung, dengan ibukota Oenpasar
seluas A2 50 ka

5} Kabupaten Gianyar, dengan ibukota Gianyar
salugs 364 Iicm2

6] Kabupaten Rangli, dengan ibukota Bangli selus
520 k<

71 Kabupaten Klungkung, dengan ibukcta Klung-
kung sellps 315 k2

#) Ksbupaten Karangaserm, dengan ibukots Ampla-
pura seluas B16,70 km?2

Dengan letak yeografis tersabut, ditinjau dari seqi sasial

ekonomi pendyuduk sesuai dengan sansug tahun 1971

prosentase pey sekror ialah sebagai berikut ;
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T} Sektor pertanian + BB, 70%
2} Bektor perdagangan + 10,62 %
31 Sektor jasa‘kemasyarakatan + 820%
41 Sekror industri + EB78%

Prosentase sosial akonomi vang demikian fercermin darl
pengelompokan peanduduk yang ssbagian besar berada
di pedesaan {dzerah agrarig), yaitu 90,19 % dan lainnya
di perkotaan, sehingga secara deminan struktur sosiaf
ekonomi penduduk berada di saktor agraris. Keadaan
demikisn rupa-rupanya dipertehankan olzh Pemerin-
tah Daersh Bali di mans datam pola pembanounannya
dengan memakai pola pembangunan berimbang antara
desa dan kota shingga permasalahan urbanisasi dapat
diperkecil.

Kehidupan sosial ekonomi masyarakat seharihari
baryak divwarnal oleh tata kehidupan Hindy, di mana
agama Hindu talsh berakar di dalam kehldupan masys-
rakat. Apabila ditinjau dari sejarah perkesmbangannya
sejak tahun BB2Z, terdapat Kerajaan Bali kuno yang bes-
agama Hindu dan masuknya pengaruh keralsan Maja-
pzhit, maka terjadi restorasi peradaban yakni adanya
percampuran/perpaduan  atau  penyatusn  unsur-Ungar
kebudevaan pra sejarab. Bali kuno, Bali Hindu dan
Jawa Hindu secars damal yang selanjutnya dapat diper-
tahankan, sahingge membentuk kebudayaan Bali seka-
rang. Walgupun masih ada kelompok yang berusaha
mempertahankan Kebudayasn Hindu Bali kuno, misal-
nya daerah Trunyem, aken tetapi tidak banyak membe-
rikan pengardh,

Oleh karena pengaruh sgama Hindu telah melam-
baga dalam kehidupan masyarakat Sali, maka sikap,
tingkah laku, gaya hidup, pola tempat tinggal dan per-
buatan sehari-hati masyarakat Bali selalu bernafaskan
Hindu, sehingga merupakan suatu masyarakat yang
bersifat sosial relegius Hindulsme. Adat istiadat dan
agamaz Hindu di Bal merupakan suatu kesatuan, sehing
ga masyarakat dibatasi cleh norma-norms agama dan
adat yang bersumber pada agama Hindu. Adat ini sangat
ditaati yang sifatnya kokoh tetapi luwes yang disasuai-
kan dengan kondisi dan situasi parkembangan masyara
kat, sshingga hal ini merupakan bentang yang kokoh
dari aspek-zspek negatif yang aksn mempengaruhi
masyarakat Ball tersebut. Masyarakat Bali 90 % ber-
spama Hindu., Bilamana. terdapat znggota masyarakat
yarg melanggar nofma-norma  agama  ataupun  adaet,
skan rmendapat sanksi langsung dari masyarakat, Oleh
karena demikian kuatnya norma den egema, maka dl
datam bentuk corganisasi masyarakat desz di Bali ter-
dapat dua strukiur organisasi yang berdampingan, yaitu:
1] Struktur organisasi Desa Adat, dimpimpin olah se-

orang Bendesa Adat,

2} Struktur organisasi Desa Administratif yang dipim-
pin oleh seorang kepala dets dinas yang disebut

Perbakal.
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Datam dus stryktur yang berdampingan tersebut dapat
terjeci bahwe sehuah desa sdministratif dapat tardiri
lebih deri satu desa Adat.

Bendesa Adgt dipilih langsung oleh anggots mayya-
rakat dengan Suara terbanyak. Cleh karena itu, Bendeass
Adat mempunyai fungsi cukup penting dalam agama dan
adat istiadat. Calon Bendesa Adat mempunyal persye-
ratan eukup berat dalam hal stsatus agama dan normae-
norma adat. Untuk Bendesa Adat diberiken tanah-tanah
lungguh tanah adet] untuk memenuhi kebotuhan ke-
luarga sehari-hgri, Olah karana itu, pemilihan Berdesa
Adat betul-betul mengundang perhatian yang cukup
besar bagi setiap anggota masyarnkat karena akan meru-
paken suatu Plmpingn yang sanget menentukan di dalam
lingkungan masyarakat bersangkutan. Sustu dess adat
MeMpunyai Persyaratan harus mamiliki Purs Kayangen
Tiga (Trimurti), Desa Adat membawahi Bamjar-banjar
Adef vang mMasing-masing dipimpin alsh Klian Banjar
Adat.

Desa Administratif dipimpin oleh Perbakal dan
melapor dan bertanggung jawab kepada Camat. Perbekel
membawahi Banjar-banjar dinas. Untuk seorang Perbekal
mendapatkan gaji Rp. 30.000,~ sebulan, tetapi tidak
mendapatkan tapgh  lunggub can mempunyai masa
jabatan 5 tahun,

Kalav dipelajari dengen seksama, dalem kehidup-
an masyarakat sahari-hari terlihat bahwa Bendesa Adat
lebifh besar peranannya dari Perbekel. Bendess Adat di
$AMPing Men@ytur keagarmean dan adat jugs di dalam-
nya termasuk masalah pengairan, Subak, dan sebagai-
nya.

Di samping adanya peraturan dari Camat dan sebe-
gainya di dalary kehidupan sehari-hari Desa Adat telah
dl buat pula parpturan-peraturan bagi anggotanya yang
disebut awig-2wig, di mana awig-awig ity merupakan
hasil musyawarah antara banjar-banjar adat dan tokoh-
tokoh adat serta harus oipatubi oleh seluruh anggots-
nya,

Awig-iv!d tersebut mengatur tigp segi kehidupasn
zdat dan keagamaan antara lain awig-awig tentang peng
airan, upacara-ypacars adat dan sebageinya. Bilamana
dalam penyusinan swig-awig itu tidak ada persesuai-
an antaré Banjar-banjar Adat dan tokoh-tokoh adat,
rneka permasalahan itu dibawa kepada Bendesa Adat
unituk diputuskgn,

Adapun beberapa upacara adat yvang penting dalam
setahun, antara [ain sebagal berikut :

1} Galunger sstiap tehun dapat berlangsung 2 kali,
2l Nyepi,

3) Pager Wesi dalam setahun + 2 kall,

4]  Tempeg,

B) Kunmingah 10 hari setelah Galungan,

6}  Saraswsati setiap 210 hari sekali.
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Sedangkan ypacara-upacara adat yang meameriukan babi,
antara lain sebagai berikut

1] Mgaben

2] Upacara Bayi urmur 42 hari
3] Upacara Bayi umur 105 hari
41 Galungan

51 Nyepi

Rata-rata dalam sgtshun untuk wpacara satiap Ke-
paia Keluarga minimal memeriukan * 32 skor babi. Qlsh
kargnanya, maka sebagian besar rmasyarakat Bali be-
tarnak babi.

Pada perkembangan selanjutnyz bebsrapa anggota
masyarakat talah harusaha mengusahakan peternakan
babinya, di samping untuk memenuhi Kebutuhannya,
juga diuszhakan sebagei salah satu sumber mata penca-
hariat. Oleh karena itu, peternakan babi di Proginsi
Bali telah cukup melembaga pade kehidupan masyara-
kat.

Dari uraian di atas, dapat dikatahui behwa Propins
Bali, dan letak geografisnya, cUkup menguniungkan dae.
rah pariwisata, memiliki tradisi yang cukup kuat dan di.
pelihara dengan baik, pola gembangunan yang seimbang,
sehagian besar penduduk bekerjs di sektor pertanian, pe-
ternakan babi cukup melembaga di dalam kehidupan
masyarakat dan sebagainya, sehingpa hal terssbut telah
mempengaruhi keadaan sosial ekonomi masyarakat Pro-
pinsi Bali,

3. KEADAAMN S0SIAL-EKONOMI MASYARAKAT
BALI

Dengan letak gecgrafi dan sejarah perkembangsn
Fropinsi Bali vang cukup mengentungkan untuk daerah
pariwisata, memiliki pgtensi pertanian cukup baik, tra-
disi cukup kuat, pola pembengunan seimbang dan seba-
gainya, telah ikut mempengaruhi macam matapencahari-
#n, kehidupan dan sikap, tingkah laku dan perbuatan
masyarakat Bali. Penduduk propinsi Bali pada tahun
1971 berjumlsh 2,370,701 orang, terdiri dari 457.010
kepata keluarga. Dari sekian banyak penducdyk + 80%
tinggal di deerah pedesaan, sedangken 10% lainnya di
daerah perkotean, Tempsat tinggal tersebut telah rmem-
berikan bentuk dari masyarakat bersangkutan, Penduduk
vang bertempat tinggal di pedesaan umumnya meriliki
sifat-sifat masyarakat dess, Sedengkan penduduk yang
bertempat tinggal di perkotaan umumnya memiliki sifat-
sifat masyaraket kota,

Kedus konsep masyarakat kota dan magyarakat desa
secara ekstrim sebenarmye tidak dapat dipisahkan, kare-
na dari kedua konsep itu masih tersalip bentuk masya-
rakat tepian kota, yang mempunyai ciri-ciri di antara ma-
syarakat kota dan desa,
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Di Bali, bantuk macyarskat tepian kota ini pada
umumnya terdapat pads desa.desa yang berdekatan de-
ngan kota-koty pesar miseinya Denpatar, Singaparna, di
mana desa-dexg tersabut telah sempat mendapat pengs-
ruh dari polepala parkotaan. Ataupon kota-kota kacil
lainny2 yand masih iumbuh dalam tehap parmuissn.

Sacara garis basar sifat umum dari masyarakat dase
di Bali antara |ain dapat dikemukakan sebagai berikut -

1} Keakraban dan pengenalan secars pribadi antara
anggote magyarakat cukup kuat, sehingga kagotong-
rayongan cukup kuat, pengawasan sosial menduduki
tingkat kust atau sadang, jujur dan labih suka hicara
apa adanyp;

21 Tingkat pendidikan masyarakat umumnya relatif
kurang, sehingga betum banyak memiliki pala kehi-
dupan ying dinamis,

3} Sebagian besar penduduk bermatapencaharian pets-
ni dan sebagai sampingannys baternak babi, sahing
ga balum banyak mengenal peranan spesialisasi;

4] Karens kuainya kegotongroyongan dan sifat keju-
juran cukup mencnjol, kelihatan bshwa masyarakat
Bali memjiki sifat cukup tarbuks selams tidak ber.
tentangan dengan adat istisdat yang berlaku. Akan
tetapi &habila menghsdapi pengaruh kehudsyaan
lain, Karéna norma-norma sosial masyarakat Bali cu-
kup kuat, maka skan kelihatsn sifat tertutupnya,
Orang séring menyabut, sifat masyarakat Bali ter.
buka tetapi tertutup;

6! Karena Sangat terbataskya fasilitas pandidikan mau.
pun fasilitas lainnya sebegai sarana kahidupan, maka
menyebabkan mobilitas sosial masyarakat, baik ber-
sifat vartikal maupun horisontal relatif randah,

Dari sifat.gifat umum tersebut, meanyebabksn ma.
syarakat |ebib, banyak memiliki kemampuan barfikir ke-
paca 3pa yang dapat dilihat dengan nyata sarta selaly
berpegang 12quh kepada adat istiadat. Oleh karena hal ini
sanget meampmngaruhi pola barpikiv dalam menerima sua.
 teknologi baru termasuk teknologi gas bio, di mana
sebelum teknologi itu dapat memberikan bukti tentang
kamanfastan yang nyats dan tidak bertentangan dengan
adat istiadat, maka teknologi itu tidak aken diterima se-
penubinya,

Sedargkun sifat umum masyarakat kota Bali meru-
pakan kabalikan sifat masysrakat desa, antara |ain ke-
gotongrovengan dan pengawasan sosial mulai lemah,
umumnya mylai bermatapencaharian non agraris, adst
istiadat tidak seketst di desa, fasilitas pendidikan mau-
pun lainfya sukup baik dan mobilitas vertikal maupun
horisontal relatif cukup tingg,

Masyarakat tapian kota merupakan bentuk per.
alihar bagi kedua masyarakat tersebut, vang memiliki
sifat umum 4i antars masyarakat kota dan masyarakat
desa,
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Qilgh karena sebagian besar penduduk tinggal di pe-
desean, walaupun tardapat macam bidang pekerjaan lain,
tetapi sebagian besar tetap beroriantasi kepada pertani-
an. Ada pula sebagian anggota masyarakat berusaha di
bideng matapencaharian lain, misainys pembustan ps-
tung, beternak babi, pegawai magaci, dan sebagsinysa, te-
tapi kalihatsnnya mstapancaharian tersebut hanystah ss-
bagai metapencaharian sampingan, sedangkan matapen-
csharlan pokok adalah i bidang pertenian,

{lah kargna itu, sabegian besar panduduk Propins
Bali mempunysi matapencaharian dari pertanian.,

Dari data statistik 1977 matapencahrian masyarakat
Propinsi Bali dapat dikemukakan sebagsi berikut

28 B4% yaitu + 2.101.526 orang
£.14% yaitu + 121,864 orang.

1} Pertanian

2} Kerajian industri

31 Jasa termasuk pegs-
wai nageri dan A8R1

dan sebagainya 6,21% vaitu + 147 221 orang

Adapun penghasilan per kapita untuk setiap kepala
kaluarga per bulan pada tahun 1973, adatah sebepgai ber-
but :

*  Penghasilan tertinggi par kspita setiap kepala kaluar-

ga per bulan £ Rp, 31,500, —

Penghasilan terendab per kapita untuk setiap kepala
keluarga par bulan £ Rp. 7.789,20.

Sedangkan standar kKebutuhsn hidup minlmal per
kapits vang dijadikan batas garis kemiskinan per bulan
{per Juni 1973) edalah Rp. 14.401,79, Jumlah seluruh
kecamatan Propingi Bali sebanyak 50 kecamatan, di ma-
na di antaranys yaiw £ 22 % dinyatakan zabagai keca-
matat miskin atau meskin sekali, yainu zebagaimana di-
daftarkan pada tabel 1.

Tahel 1
Pendapetan per Kaplta Rata-rata
di Bebarapa Kecamatan Miskln dl Propinai Ball
Basarnya
Kecamatan Pﬂndapaltan Kete -
per Kapita | rangsn
[rupigh)
1. Kacamaten Malays, Ssbupsten Jembrani 12.173,80 otk Iy
2, Epcametan Babandmm, Kabupetan
Karsngasni 12110, Minkin
3. Kacamatsn Klabu, Ksbupeten Kecargaien| 18,150, Minkin
4, Keeamatan Benpar, Kabupsren Bubalang 7,788, 10 Minkin sakali
5. Kicwnate Qragok, Kabuostan Bulsleng 10257 .- L LN
8. Kacamatin Pupian, Ketugatin e 12,800,680 L L)
7. Kwcamwtan Batudnil, Kabupdtar Tabaran 18.525,80 i
13. Estbrrulin Kintacrari, Katupien Bangli 13.718,50 Mkl
8. Kecwmetan Kuta. Kebupaien Badung 13.082 - Minkin
10, Kpteriiin Tarnpak Seing Kabupatan
Glamys 1.2, Mlkin
1. Kecmmgnan Nusiperida, Kebsuprten
Klurguing 12,273,563 Meemkin

LEMBARAN PUBLIKAS] LEMIGAS NO.3/ V8B4



MNamun demikian, sejak tahun 1973, pembinaan
pembangunan desa terus dilakukan yang berupa useha
segala bidang termasuk dalem bidang pertanian, pendi-
dikan, petsrnakan termasuk peternakan babi. Hal terse-
but ditunjang dengan.pola pambangunan seimbang an-
tara kota dan dess, sehingos dapat membatasi teriadinya
urbanisasi,

Hasil dari permbinaan tersebut sampai skhir tahun
1477, menurut daftar klasifikasi Desa Daerah Tingkat |
Bali didapat anglisa potensi Desa antara [ain sebagai ber.
kUt :

1] Jumlah s#luruh Desa di Bali 564 desa, di mana per-
adz dalam tahap Swadays 13 desa, tahap Swakarys
418 desa dan tahep Swasembada 133 desa;

2} Nilai grost.out put desa di Bali, 48,7 % di atas
Rp. 100.000.000 — per tahun, 42,9 % berada antara
Rp. 50.000.000 —~ Rp. 100.000.000,— per tahun
dan lalonya di bawah Rp. S0.000.000,— per tahun,

3} Bidang pendidikan, 1%,2% jumlah desa selurubnye
sgbagian besar penduduknya {B0%} tamat 50 ke
atas, 41,5% mamiliki 30-80% tamat SD ke atas dan
&47,3% tamat S0 ke atas kurang dari 307%;

4) Keadaan prasarana lproduksi, pemasaran, perhi-
bungan dan sosiall, 43,9% desa prasaranyd cukup
baik, 35,6% desa prasarananya sedang dan 20,6%
prasarandrya kurang,

Di bidang partanian diusshakan untuk semakin di-
rangsang dan lepih diintensifkan baik dalam bibit tana-
an maupun sarana pertanian. Sedangkan di bidang peter-
nakan baik peternakan rakyat maupun peternakan basar
semakin dibing |ehih sampurna baik galam card pengern-
bangannya Maypun pemeliharaannya,

Sampal tshun 1977 jumlah ternak di Propinzi Bali
dapat diutarakan sebagai barikut.

1) Sapi 331,680 ekor
2] Bahi 491167 ekor
3} Kambing 18,165 ekor
4} Kuda 3747 ekor
Bl luk 3683 609 ekor

Dari data di atas dapat diketahui bahwa ternak babi
mempunyal jumlah pating tinggi. Hal ini disebabkan pe-
ternakan babi di Propinsi Bsli merupekan peternakan
rakyat dalam arti harmpir seluruh penduduk memiliki ba-
bi, walaupun pada keluarga yang ekonominya agak le-
meh memiliki babi hanyalah dua ekor saja.

Fungsi Peternakan babi dalam kehidupan masyara-
kat, di samping kotorannya dipargunakan sebagai pupuk
pertanian, juga merupsken tabungan untuk upacara-
upacara tradisional seperti Galungan, Kuningan dan seba-
gainya, dan apabila di satu saat membutuhkan uang, babi
tersebut dijual untuk menutup bisya vang diperlukan.
Ceh karena hal tersebut di atas, maka peternakah babi
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cukup membudaya dan melembaga dalam kehidupan
masysrakat balt,

Dalam parkembangan selanjuinya beberapa anggot
masyarakat telah meningkatkan peterngkan bahi, menia-
di pengusaha petgrnakan baki, di samping uniuk meme-
nuhi kebutuhan sandiri, juga merupakan barang dagang-
an untuk melayani baik umtuk masyarakat Bali maupun
di uar Propinsi Bali.

tebagai akibat dari perkembangan peternakan ter-
utama peternakan babi sering menimbulkan masalah
pencemaran lingkungan karena kotoran kabi, dan seba-
gainya, Hal tersebut sering menimbulkan protes dari ma-
syarakat setempat Karena merasa dirugikan baik berups
air sungai yang setiap hari dipakal mandi yang tercemas
maupun pencemaran udara. Pencemaran lingkungan ter-
eabut semakin lama semakin terasa karena belum terda-
patnya jalan ke |uar, memang sebagian dapat diperguna-
kan sebagai pupuk pertanien, tetapi karena masalah pe-
ngumpulsn katoran tersebut Bersifar rutin, maka untuk
beberapa daerah belumlah dapat mengatasinye, Tekno-
logi gas bio merupakan suatu teknologi yang dapar ikut
memanfaatkan kotoran hewan staupun limbah pertanian
untuk diamhbil gas metananya.

Dari uraian tersebut di atas dapatlah diketahui bah.
wa khususnva peternakan baki di Bali telah culkup me-
lembaga, telah mulei mendatanghan pencemaran ling-
kungan, air cukup dan keyu bakar sudah rulai berku-
rang, sehingga dapat dikatakan Propinsi Ball cukup po-
tansiat sshagai dasrah pengembangan gas bio. Hal terse-
but di samping dapat mengatasi pencemaran lingkungan
vang cukup menggenggu kesehatan masyarakat, juga
akan sangat membantu dalam memenubi kebumuhan ba-
hen bakar masyarakat, Apalagi diketahui bahwa Pulau
Bali di baberapa tempat telah mulai sulit unluk menda-
patkan kayu bakar.

Daripadanys masyarakat dapat dirangsang dalam
usaha-usaha produktif, di samping home industri, se-
hingga dapat ikut mendarong pertumbuhan sosial eko-
nomi masyarakat bersangkutan,

Walaupun demikian, maskipun proses pengumpulan
gas metana terssbut memerlukan bantuan teknologi gas
bio; tetapi oleh karena diterapkan di tengah-tengah ma-
syarakat dan akan menyentuh sendi-sendi kehidupar:
masyarakat seternpat, maka masalah pengembangan dan
penerspan feknologl gas bio bukanizh sermata-mata me-
rupakan masalah teknologi saja. Akan tetapi juga meru-
pakan masalah di bidang sosial, gkonomi dan budaya
masyarakat, Sudah tentu teknologi terssbut haruslah su-
dah siap sebelumnya diterapkan, Karena apabila tekng-
logi tarsebut belum siap akan dapat menggagalkan usaha-
usgha yang sedang dijalankan,

Dleh karsna itu, segala uzaha pengembangan dan pe-
nerapan teknologi gas bio, perlu dilangkapt dengan pen-
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dekatan sosivlogis yany skan memperhatikan di bidang
sosial, ekonomi dan budaya masyarakat setempar,

4. BEBERAPA USAHA PENERAPAN TEKNOLOCGI

GAS BIO Dl BALI

Dergan melibat batwe Propinsi Bali memiliki po.
tensi yang Gukup baik untuk pengembangan gas big,
beberape pihak berusaha mempalajari dan mencoba me-
nerapkan tekhologi gas bio, antara lsin Direktorat Pem-
bangunan Desa Propinsi Bali mulai menerapkan tahun
1973, Dinas Kesehatan tahun 1974, Dinas Partanian Pro.
pinsi Ball mulai tahun 1976,

Qleh karang teknologi gas bio merupakan teknologi
vang relatif Masih baru di Indenesia, maka datam pena-
nganannye bejum menermukan pola yang mantap, se-
hingga masingmasing pihak telah muiai dengan caranya
sendiri-sanditi yang dianggap tepat. Masing-masing pinak
hampir dapst dikatakan memiliki metode berbeda-heda
dan balum adanya koordinasi dalam rangks pangembang-
an dan memasyarakatkan teknalogi gas bio.

Usaha pengrapan teknolagi gas bio tersebut masing-
masing mendddakan percobaan didasarkan sustu litera-
tur ataupun hgsil pengamatan masing-masiing. Qleh se-
bab fu, mengakibatkan masing-masing memiliki suatu
metods maupun  sumber litarator ataupun  sumber
pengamatan yang berbeda-beda pula. Oleh karena itu,
adalah wajar apabila masing-masing menemui parmasa-
{ghannya sendir-zsendiri,

Menurut Bra survai PPTMGE “LEMIGAS" di daerah
Denpasar dan sekjtarnya pada tanggal 18 sampai dengan
25 Juni 1880, ta/ah meninjau 18 unit gas bio, di antara
25 unit yang berada di Propinsi Bali yang terdapat di se-
kitar daerah Denpasar, masing-masing di daerah Kabupa-
ten Gianyar, Kabupaten Badung, Kabupaten Kiungkung
dan Kabupater, Banygli.

Sacara garjs besar keadaan ke 18 unit gas hio terse-
but dapat diutarakan sebagai berikut ;

4.1. Usaba pengrapan teknologi gas hio di daerah Kabu-
paten Gianyar baefumlah 11 unit yang disalenggarakan
elah Diraktorat Pembangunar Desa Prapinti Bali dengan
mermipergunakan bahan beku kotoran habi. Dari ke 11
unit tersabut dapat kami bedakan sehagai berikut :

1} Tiga unit werietak di daerah pedesaan yang cukup
jauh dart kota meupun jalan penghubung antara

kota Kabupgten maupun ibukota kecamatan, se-
hingga harga minyak tamah relatif mahal karena
ranspostas) kyrang lancar, listrik befum masuk
desa;

2) Delapan uhit lainnya terletak di pinggir jalan peng-
Aubung antara ibukota kabupaten maupun Kecamat-
an dan relatif dekat denpan kota, sehingga listrik
telah masuk desa, minyak tanah relatif lebih mursh
karenz transportasi lancar,

ao

Untuk ke tiga unit gas hio yang terletak jauh dari
kota matpun jatan penphubung terletak di Banjar-ban-
jar, Blahpane Koja, Blzhpene Kelod dam Banjar Sidan.
Ke tiga |okasi usaha penerapan teknolegi gas bio di
sini depat dikatsksn berjatan, walaupun  konstruksi
teknaologinya masih periu dissmpurnakan,

Hal »tu kargna listrik belurm masuk desa, saat it
minyak tanah relatif mahal karema transportasi kurang
iancrar {Rp. 90 ~/liter}, sehingga manfaat gas bio mulai
dirasakan masyarakat untuk memasak sehari-hari {per-
saingan energi lain belum diresakan). Oalam peletakan
unit gas bio di tiga lokasi beturn ditkutsertakan Bandesa
{Kepala Desa Adatt dan Perheke| {Kepala Desa Pemerin-
tah}, sehingga pengelolzan gas bio belwn mendapat
dukungan dari pimpinan formal maupun  informal.
Khusus untuk unit gas hic yang barada i Banjar Blah-
pang Koa karena memiliki mata pencaharian mamibuat
tahw, sehingga berarti ampas tahu dapst memperingan
hiaya pemeliharasn. Babi yang dimifiki berkjsar 2-3
ekor, sehingga dapat dikctabui bahwa Ke tiga unit gas
bio o tiga lokasi tersebut mempunyai prospek baik,
karena belum terasznya persaimgan yang cukup keras
dari jenis energi lain, D4 sini dipergungkan kayw bakar
sebagai bahan bakar yang diambil dari pekarangannya,
tetapi setidak-tidakrnya mulai dirasakan manfaatnya
yang dapat membantu kekurangan bahan bakar sehari-
hari walaupun befum maksimal.

Belapan unit lainnya terletak di Banjar Petehan ber-
jumlah tujub unit serta satu umit lagi terletak di Bandjar
Sapsti. Ke delapan usaha pengembangan dan pemasya-
rakatan teknologi gas Lio sefuruhnys mengalami kema-
cetan, walaupun pérnah beberapa seat sernpat Mempro:
duksi tetapi setelah rusak dibiarkan macet,

Haf ini disebabkan adanya persaingen dengan jenis
wnergi lain, vaity listrik masuk desa yang hiaya pasang-
nya = Rp, 70.,000,— dan dapat diangsur pembayaran-
nya, Kayu bakar didapat dengan mudah dari pekarangan-
nya, Sodat i minyak tanah relatif murah (Rp, 60,—/
titerl serta pengetolaan tidak repot, sehingga masyarakat
beluvm merasakan kemanfaatannya. Sedangkan satu unit
gas phio memakarn bisya + Rp, 90000, — dan pengelols-
annya dipandang lebih repot. Apalagi diketahui listrik
masuk desa merupakan simbol status dan didapat infar
masi bahwa pada wakiyu pemasangan unit gas bio di dela-
pan tempat tarsebut belum mengikutsertakan Bendesa.

4.2. Usaha Penerspan Teinologi Gas Bio di Kabupaten
Klvnghkung

Usaha ini telah dimulai tahun 1977 terietak di Ban-
iar Paseban di desa administratif Dewan Kaler dan atas
prekarsa Direktorat Pembangunan Desa Propinsi Bali,
D sana terdapat satu unit dan terletek di pinggir jalan
penghubung antara Kecamatan Dawan dengan kecamat-
an fainnya, Saat itu tempat tersebut minyak tanah rels-
tif agak murah {Rp, 70,—/liter) karena transportasi
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lanmcar, kavu bakar mudah didapat dari pekarangannya,
tistrik masuk desa akan dilaksanakan bulan Agustus
1080,

Unit ga8s hic ini pernab berproduksi selama kica-
kira saty bulan dan hanya merupsksn bahan bakar
tambahan umpuk keperluan rrasak  sehari-harf, tetapi
terus macet Karena mengalami kerusakan, Setelah rusak
ternyata dibiarkan saja. Kermazetan usaha tersebut dise-
babkar karéng adanyz persasingan dengan jenis enerdi
lain yaitu kawy bakar, minyek tanmsh, adanya rencana
Vistrik masuk desa pada bulan Agustus 1980, belum ada-
mya industri rumah tangga‘mata pencaharian penduduk
yany dapat digunjang oleh gas bio, sehingga masyarakat
belum merasakan manfastnya dan merasa lebih repor,
serta relatif mahal. Apalagi listrik di dese merupakan
simbol status tjan mengetalanys lebih praktis,

4.3. Uaaba Ponerangen Teknologi di Kebupaten Bangli

Usaha dimulai tahun 1974 terletak o R.53. Jiwa
Bangli vang gdilakukan oleh dinas Kesehatan Propinsi
Bali, Sebagai sarana rurmah sakit jiwa, B.5. Jiwa Bangli
memiliki termyk bahi sebanyak 22 ekor. Oleh karena itu,
dalam rvangka memberikan kesibukan kepada penderita
sakit jiwa sebagai salah stu sarana pengobatan. R.8. Jiwa
Bangli membsyikan kesibukan di samping pemeliharaan
ternak baki, juga memanfsatkan ketoran babinya
untuk gas big dan penoelolaan pertanian. Jsaha ini
dikembangkan pleh Dokter sukarela dari Amerika
Serikat dan sympai saat ini usaha pengembangan tekno-
logi gas bid masih berjalan, walaupun perlu adanya
penyempurnagn konstruksi teknologinya.

Linit ind talah mengalami suatu problama teknakoai,
vaitu tidak dapat menampung secara maksimal pas
metana yang dihasilkan sehingga banyek yang terouang,

Penggunaan Jas metana tersebut pada saat ini telah dapat
rralayani kantin rumah sakit yang dapat memasak dari
jam 0B.00 - 12.00. Rilamana dapat disermpurnakan
konstruksl teknologinya, diperkirakan minimal dapat
mambantu $bagian bessr kebutuhan dapur bagi R.5.
Jivea Bangli. Qlgh karens usaha pensrapan teknologi gas
big ini tidek |angsung diterapkan di tengah-tengah ma-
syarakat dan merupekah sargng pengobatan yang harus
diadakan, maka masalzh persaingan gangan jenis energi
yang |3in sangat kecil kemungkinannys.

3.4, Uaha Pengrapan Teknologi Gas Bio di Kabupatan
Badung.

Usaha ini di daerah Badung mencakup lima unit gas big,

yeng terdapat pada tiga lokasi yaitu :

1] Banjar Sading, Desa Administrasi Sempidi, Keca-
matan Mangwi, sebanysk tiga unit atss prakarsa
Drirektorat Pembangunan Desa Propinsi Bali,

2} Banjar Cghe, Desa Adminisirasi Darmasaka, Keca-
matan Ajfhian Semal, sebanyak satu unit atas ora-
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karsa CHinas Pertanian Bali.

2} Banjar Mertanad), Desa Administrasi Kuta, Keca-
matan  Kutz, sebanyak satu unit atas prakarsa
Dinas Pertanian Propinsi Bali,

Dari keliga Iokssi, dua di antaranya vaitu Banjar Cabe
dan Banjar Merlanadi terletak i pingyie jalan penghu-
bung antara kecamatan dan merupakan jalan penghu-
bung ke tempat-tempat paciwisara. Oleh karena it
minyak tanah relatif mursh {Rp. 80, —liter] karena
transportasi lancar, kayu bakar mudah didapat dari peka-
rangan dan distrik sudah masek desu. Pemilikan babi
sebanyak 2 3 ekor. Sedangkan Banjar Sading, tidak terle-
tak di pinggir jalan penghobung antard ibukala kecamat-
an maupun kKabupaten, tetapi terletak di pinggir jalan
desa 33, sehingga minyok  lanah o cebatif mahal
[Rp. 75, —/liter} karema transportasi ggak kurang lancar,
listiik sudah masuk desa dan sebagian bahan bakar
dipenuhi denyan kayu bakar yang diambil dari pekarang-
annya. Pemilikan babi urtuk proses gas bio sebanyak
20-104 rkor.

Linit gas bio di Banjar Cabe dan Banjar Mertanadi pada
saat ini mengalami krrosakan dan walaupun pernah ber-
produksi untuk beberdpa wakto. Setelab rusak dibiarkan
saja, sehingda macet. Hal ini disebabkan karena harga
minyak tanah relanf muorah, listrik sudah masak desa,
bilamana pasang hanya Bp, 700000,  dengan diangsur
10 kah, kayu bakar dapat dipercleh dengan mwdgh daci
pekatangannya, sehingya gas bio Lelum dapat dirasgkan
manfaatnys cleh masyocakat karena mendapat persaing
an dari jenis energr |ain yailu minyak tanah, kayu bakat
dan listrik masek desa, Apalagi listrik merupakan simbol
status «ari masyarakat desa, dan didapat  informasi
bahwa pada waktu pemasandan dan pengelofaan gas bio
tersebut belum mengikutsertakan Bueri:sa,

O Banjar Sacding, waloupun mingok lanah agak
mahal, listrik sudabh masuk desa, kRayo bokar masih
dengan mudah  didapat 0 pekarangan, wleh karena
pengelola gas bio tersebut mesrnlike ternak habi masing-
maging minimal 20 ekor dan yang terbesar 104 chkor
serta mengikutseriakan partisipasi Bendesa, maka ketiga
unit tersebul masih berjalan. Hal ilu karena pengelsla
unit gas bio mulai merasakan manfaatnya, walaepun
ragih mengalami kesulitan dalam segi teknalogi yang
tidak dapat menyimpan gas motana secard maksimal,

Walaupun ada persaingan chergi jenis lain, tetapi
karena pengelola tersebut pelernak, maka semata-mata
hanyalah memanfaatkan kotoran babinya yang selalu
tersedia dan teleh mulai dirasakan adanya pencemar-
an lingkungan, Sampai sast ini gas metana yang ada
karema kurang sempurnanya  koenstruksi gas bio hanya
dapat dipakai untuk memanasi makanan babioosaja,
walaupun telgh dapat memperkocil hiaya pemeliharaan
hahi, Oleh karens mulai dirasakan manfaatnya walau-
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Pun masif sangat minimal terdapat kecenderungan ingin
lebih banyek lagi mendapatkan manfeat dari kecende-
rungan ingin |ghih banyak lagi mandapatkan manfaat
dari teknologi gas hic. Perlu diketahui pengelola oi
saming mefiliki peternaken, juga memiliki industri
rumah tangga jajan Bali dan usaha pertanian.

4.5, Pambahegan.

Crari urajan di atas, dapat diketahui bahwa usaha
penerapan teknologi gas pio o Bali mengalami hamdbat-
an karena terjadi loncstan-lorwatan tahap pengrapan
teknologi yvang wharusnya dilalui,

Di sini teriadi usaha penerapan teknologi gas hio
di Bali langsung ke tahap penerapan teknologi pada
masyarakat tarpa melalui tahap sksperiman dan tahap
rilot proyek, Dari masyerakat belum diketzhui dan di-
Kuasai penfetahuan teknologi ges bio maupun aspek
sosial, ekoPomi dan budaya masyarakat setempat,
tehingga di samping telah timbul masalah yang dise-
babkan oleh fakior teknologi yang belum siep, juga tim-
bul masalah yang disebabkan oleh faktor sosial ekeno-
ml dan budaya yang belum mandapat perhatian dalam
penerangan teknologi torsabut, Antata lain tentang ma-
ta pancaharian, kebutuhan eraergi, adat istisdat, kebia-
sean dan sebagainys. Sebagai akibatmye teknologi gas
bio balum dapat dikembangkan dan dimasyarakatkan, Se-
pertt diketahy di dalam penerapan teknolegi terdapet
tahap-tahap yang parlu dilafui yaitu :
1) tahap eksperimen
2) tahap pilgt proyek
3} tahap penarapan teknolegi engineering
4] tahap pengerbangan dan memasyarakatkan tekno-

logi.

6. USAHA PENGEMBANGAN DAN MEMASYA-
RAKATKAN TEKNOLOGI GAS BIO DI BALI

Usaha penerapan teknologi gas bio di Bali delam
rangka Pengembangan dan memasyarakatkan oleh ber-
kagai instansl seperti diuraikan terdahulu telah mulai
menemui harmpatan yang disebabkan, dl samping oleh
masalah teknologi, juga oleh adanya hambatan aspek-
aspek s0sial ekonomi dan budaya. Untuk itu, perlu ada-
rya usaha terpadu dan terarah antara teknologi dan per-

tumbuhan $asial ekonomi dan budaya masyarakat se-
termpat.

Peralitian vung dilakukan PPTMGBE "LEMIGAS" pada
unituhit usaha pengembengan dan memasyarakatkan
teknologi 985 bio di Indonesia pada tahun 19680 mem-
berikan kesimpulan behwa mengingat usaha pengem-
bangan dan memasyarakatkan teknologi pas bic itu
pada dasarnya diperuntukkan untuk masyarakat dan
diterapkan ¢ tengah-tangah masyarskat, maka usaha
tersebut hehdaknya tidak mengesampingkan kKeadaan
masyarakat setempat, seperti mata pencaharian/pamilik-
an ternak tyn sifat peternakan, anergi yang digunakan,
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adat istiedst/kebiasaan dan sebagainya. Mengingat hal
tersecbut. PPTMGE "LEMIGAS™ dalam melsksanakan
pembuatan unit peragasn dan percontohan gas bip di
Bali, dalam rangka usaha pengembangan dan pemasys-
rakatan di tahun 1981, telah menyempurnzkan cara
pendekatarn.

5.1. Cara Pendakatan

O delam penentuan |okasi peragaan dan percontoh-
an, di samping dilakukan pendekatan teknelogi, juga di-
lzkukan penelitian mengenai keadaan sosial, ekonomi
dan budaya masyarakat. Melalui penelitian ini dapat
dipilih suatu keadaan sosial, ekenomi dan budaya masya-
rakat vang terpadu, sehingga penerapan teknologi gas
bio dapat mendorong pertumbuhan sosial, ekonomi dan
budaya masyarakat setempat,

Untuk ity, perlu adanya pedoman opsrasional
guna memadukan faktorfaktor teknologi  dengan
faktor sosial, ekonomi dan budaya masyarakat setempat.
Untuk memperoleh pedornan operasional tersebut telah
ditemput cara, dari hasil studi empiris tersebut di atas
digaburgkean dengan  konsep-konsep  teoritis  <lalam
rangka pengembangen dan memasyaraketkan teknologi
oas bio, sehingga dari hal tersebut dapat ditarik beberapa
generalisasi. Generalisasi-generalisasi itw merupakan prin-
sip-prinsip operasional (parameter-parameter) yang dapat
dipergunakan sebagai pedoman untuk usaha pengem-
bangan dan memasyar akatkan teknalogi gas bic.

Metoda ini termyata sejsjar dengan hesil studi Everet
M. Raogers dan F. Floyd Shoemaker } antara lain me-
ryatakan bahbwa untuk mengkomunikasikan pembaha-
ruan |innovation} dalam suatu sistern sosial perlu digu-
nakan pendekatan middie range analysis.

Pendekatan maddle rang analysis adzlah pengoa-
bungan antara konsep-konsep teeritis dengan penemu.
an-penemuan empiris. Teori-teori yang abstrak ity di-
jabarkan ke dalam konsep-konep operasional, dan
kemudian diuji dengan hasil-hasil penemuan studi empi-
ris wang relevan. Hasil dari pengujian itu bersifat umum,
yang merupakan prinsip-prinsip yang dipakai sebagal
pedoman  dalam  maengkemunikasikan  pembaharuan
ke dalam suatu sistern soskal tersebut,

8.2, Paramater Untuk Kezberhatilan Terhadsp Gas Bio

Parameter yang perlu diperhatikan agar teknologi
gas bio dapat tumbuh dan memasyarakat di dalam ke-
hidupan sehari-hari, antara lain sebagai barikut :

1) Hasil yvang di keluarkan manfaatnys harus cukug
besar bagi masyarakat sstempat.

Kemanfaatan dari gas metana dan produk samping-
an dalam masyarakar ikut pula menentukar murzh
tidaknya gas metana itu dibanding dengan jenis
lain. Semakin besar gas itu menunjang keoiatan pro-
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duktif masyarakat, sehingga dapat mendorong pet-
tumbuhan  sogial-ekanomi  masyarskat, semakin
barsar ma‘l‘faatn'n,ra akan tarasa, Untuk itu, dalem
pembangunah unit gas bio perlu kepastiannya
disesuaikan dengan kebutuhan si pemangku. Karena
itu, perlu difindari pembangunan unit gas bic yang
kapasitasnya tidak sesusi dengan kebutuhan bahan
bakar si pemangku, kareng jika terasa kurang ber-
manfaat skan mendatangkan keengDanan masya
rakat untuk mengelola atau menirunya. Rasa man.
taat ini ditemukan juga oleh |ingkungan masyarakat,
misalfny2 dega yang telah mengalami pencemaran
oleh koteran hewanfsampah, dengan dikembang
karnya gas bio dapat menikmati manfaat di samping
dari segi energi dan produk sampingannya, juge
dari segi lingkyngan hidup.

Energi yang 4jhasilkan harus cukup “murah’”

Murah dapat dibedakan dalam arti energi dan
kemunokinan pencegaban pencermaran |ingkungan,
Murah dalars arti energi kiays pembuatan unit
gas bio dan manfaat yeny didapat dibandingkan de-
ngan bahan pakar yang diganti antara lain kayu
pakar, minysk tanah dan lain sebagainya. Dalam
memperbardingkannys dibuat sistern terpadu vaitu
produk gas bio (gas metanal dun produk samping-
an yang dapat dirmanfasikan untuk perikanan,
pertanian dan  sebagainya diperhitugkan  untuk
jangka wokty tertemtu, misalnya dalam jangka
wakiu = 3 tahun. Demikian pula kegunaannya
dalam usahy mencegah pencemaran  lingkungan
dalam memslihara kesehatan masyarakat dan ke-
lestarian linQk ungan yang merupekan aspek tampah-
an yang sangat hesar manfaathya dalam kehidupan
manusia. Aspek itu cukup mahal bilamana diper-
hitungkan dengan wvang. Dari keseluruhan hal ter-
sebut dapat diketahui kemungkinan keekengmian
SuatL Unit 9az bio.

Teknologi  yidak bertentangan dengan  MNorma/

Kebiasaan Magyarakat sevempat

Supaya teknologi gas bio diterima secara suka:
rela oleh rasyarakat, perlu diseswaikan dengan
norma/kebiasaan masyarakat baik dalam peietakan-
nya, card pengelolaan, jenis bahan baku dan sebagai-
hya. Hal itu penting mengingat kemampuan relatif
lebih rendah, tingkat pendidikan relatif rendsh,
kebiasaan yang secara turun termurun telah diigku.
kan dan sebggainya, di mena tidaklah mungkin di-
rubah secard radikal .

Agar Mugyvarakat mau dengan mudah dan suka-
rela mende|Glanya, teknologi gas kio perlu disesuai-
kan, antara lain sebagai berikut :

{a} Konstruksi gas bio dalam pengelolaannya
jangan sampai sangat merepotkan, sehingga
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a)

8

mendatangkan pekerjaan  tambahan  terlalu
berat darn mungkin dipandang kurang wajae
oleh masyareket, seperti misalnya mangaduk
kotoran ternzk dan mengambi dengan kaleng
sacara langsung setiap hari,

ib} Teknologi perlu disesuaikan dengan adat istia-
dat/kepercayaan yang dianut masyarakat setem-
pat. Misalnya, perlu dihindari pembangunan gas
big di masyarakat |slam desgan memperguna-
kan Katoran babi sebgai bahan bekunya,

(c) Dalam penentuan |gkazi agar dilihat kebiasaan
masyarakat, mungkin atau tidaknya meman-
faatkan secara rmeksimal anergi yang dibasilkan
teknologi Qas bio. Mizalnya masyarakat yang
karena deerahmya memiliki kebissaan pola me-
masak seminggu sekali, atau apabila makanan
pokokrya jagung, yang memerluken  kalari
cukup besar, sehingga energi yang dihasitkan
teknalogi gas big tidaklah dapat melayaninya,
Bilamana dipaksakan, masyarakat akan merasa-
kan kurang manfagt sehinpgga merasa enogan.

{d} Karena masyarskat desa umumnys memiliki
tradisi cukup kust dan di samping mamiliki
pimpinan infarmasi {key person) jupa pimpinan
formal, maka agat teknologi dalam pengelolazn-
tiya terbina dengan baik, sejak sabalum unit gas
hic dipasang, pimpinan informal dan pimpinan
formal disjak bicara sehingga bersedia untuk
berpartisipasi dan membantu  pengembangan

seria memasy arakatkannyd.

Penyediaan Bahan Baku Melembaga

Kelembagzarn bahan baku ini perlu ditinjau
dari seqi sifat dan macam peternakan. Peternakan
yang bersifat tempat transit urnpamanya memiliki
mutasi cukup tinggi. Peternak fembu persh sabalik-
nva karena sangat erat hubungannya dengan meta
pencaharian masyarakat, memiliki  mutast lekih
rendah dibandingkan peternakan [embu  potong.
Demikian puls, perlu ditinjau tentang pernakaian
kotoran hewan yang telah dilakukan. Misalnya bile
kotoran ternak sudsh diperdagangkan seperti di
deerah Kubu Bali, sangat tidak mungkin dimanfaat-
kan uniuk pembuatan gas bio secara maksimal. Bila
peternakan cukup melembaga di dalam kebidupan
masyarakat, persediaan Kotoran dalam jumilzh yang,
dibutuhkan satigp harinys akan terjamin. Faktor
Lahan baku vang melembaga dalam kehidupan
masyarakat dapatlabih menjamin operasi teknologi
gas bio secara kontinyl.

Parsyaratan Teknologi Minimal yang diperiukan
ggar Unit Gas Bio dapat melzkukan Operasi ter-
seclia antara lain:
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{a) Keadagn surnber air cukup baik, karena tanpa
gir teknologi ges bio tidak akan dapat melaksa.
nakan gperasi,

{b} Halaman wang dimiliki sipemangku  relatif
cukug |uas, sehinoga dapat mekayani kebutuh-
an argg umiuk operasi,

{c} Perlu diperbandingkan antara jumlabh kotoran
hewan/timbah pertanian yang tersedia secars
kontingy setiap harinya dengah temperatur
udara, jika temperatur udara terlalu rendah
dan persedinan kotoran/limbah pertanian sangat
terbatas, gas metana akan dibasilkan dalam jum.
lah Kbgil, sehingga masyarakat kurang merase-
kan manfaatnya.

B5.3. Hasil Penelitian Sociologi di Bali

Parameter-garameter tevsebut di atas dalam pelak-
manaannya telah dipergunakan terutama uniuk menen-
tukan lokasi peragaan den percantohan gas bio di Bali.

Dalam pelgksanaannya, dalam  peneniuan lokasi
yang pemilihannya melalui penelitian sosial ekanomi,
karena terbataspya dana, temaga dan wakil yang ter
sedia, pertama-tama dikumpuikan data desa yang cukup
potensial untuk peragaan dan percontichan gas pio merw-
pakan satu langkah dari usaha pengemiangan dan mema-
syatakatkan teknologi gas bio, maka diusshakan untuk
memilih lokasi sehaik mungkin sehingoga masyarakat
aken mulai mengenal, agar tertarik dan ingin meniry,
sehinggs dapar dijadikan titik tolak dalam ussha pe-
ngembangan dan memasyarakatkan.

Dari hasil diskusi dengan Pemnda setempst, telsh
ditentukan 17 okasi yang dianpgap potensial dengan
ukuran terutarhg ditinjau dari segi jumnlah babi, air cukup
tersedia dan telgh mulai timbul permasalahan,

Sumber hahan bakar. Perlu dikemukakan oleh
karena Propingi Bali memiliki ternak yang terbasar dan
yang cukup melemhbaga dalam kehidupan masyarakat

adalah ternak babi, maka telah dipilih babwa bahan
baku teknologi gas bio adalah kotoran babi,

Ke tujuhbalas itu terdiri dari 16 desa yang tersebar
dalam delapan kapupaten dan sate |okasi berada di
R.5. Jiwa Bangli, Data dari ke 17 lokasi tersebut sebagai
hasil orientasi ditunjukkan pada Tabel 1. Dari ka 17
lokasi tersebut, dipitih enam lokasi yvang cukup poten-
sial, di sampifg dengan ukuran tersebut di atas, maka
masitl ditambgh fag] dengan pengandangan babi, ke-
fungkinan penggunaan hasil gas bio dan hasil samping:
annyd, RENcemaran lingkungan, Selanjutnya  atas ke
enam lokasi tarsebut dilakukan penelitian yang lebih
intensif,

Dalam penelitian tersebut, di samping dikurmnpui-
karn datz sekunder telah pula dikumpulkan data primer
dan hasil wawancara 300 responden dari anggota masya-
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rakat, Perbekal ¢an Bendesa (Pimpinan Adatl. Dalam
data primer tersebut telabh dijaring antara lain tarnggap-
an dan sikap masyarakat, pengawasan sosial, kemam-
puan masyarakat dan keinginan masyarakat serta faktor
faktor pendorong dan penghambat yang timbul dengan
kemungkinan adanya peragaan dan percontohan gas big
di wilayah tersabut.

Hasil penelitian dari ke enam |okasi didaftar [Tabel
2 dan 3) dianalisa sehingga untuk masng-masing hokasi
antara lain dapat ditentukan faktor pendorong dan
faktor penghambat sebayai berikut

5.3.1. Desa Sempidi, ¥abupaten Badung
Faktor Pendoreng

la] Potensi baki cukup besar, di mana kotoran
babi belum dimanfaatkan secara optimal,
yang dapat dimanfeatkan sebagai bahan
baku gas bip dan sumber air cukup baik.

{b} Terdapatnya industri rumah tangga jajan
Bali dan kopi yang pemasakannya mermer-
lukan bahan bakar cukup besar.

(e} Pernah disdakan percontohan walawpun ga-
gal, tetapi sedikit kanyak masyarakat telan
rmengetahun adanya teknologi gas bio.

id} Adanya awig-awig yang mengatur tentang
keharusan warga masyarakat agar ternak
babimya tidak ke uar dari pekerangan, di
rmana bila melanggar pemilik babioya di-
dendz Rp. 6O, —fekor,

le} Listrik bary masuk sebagian kecil desa, harga
minyak tanzh agak tingoi {Rp. 65—/liter},
kayu bakar sudah mulgi sulit didapat,

i} Telah terjadi peneemaran lingkungan kKarena
kotoran bahi, yang sangat merugikan masya-
rakat.

Fakter Penghemat.

{a) Pengandangan ternak kabi belum malem.
bags di dalam kehidupan masyarakat, wa-
lawpun talah ada awig-awig yang melarang
ternak babi keluar dari pekarangannys tetapi

masth sering terjachi ternak babi ke luar
dari pekarangan pemiliknya.

ibl Oleh karena telah pernah ada peragaan
gas bio tetapi gagal, maka telah sempat mg-
ngundang rasa nen simpati dari sehagian
masyarakat,

{#] Pengetahuan masyarakat tentang teknologi
gas bio masih sangat terbetas sekali,

b1.2. Desa Timpag, Kabupaten Tabanan
Faktor Pendorong

la) Kotoran babi helum dimanfsatkan secara
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5.3.3.

ik}

{c}

oPtlimal yang dapat dimanfaatkan sebagai
bahan baku gas bio,

Terdapatriya anjuran dari Bendesa agar babi
tidak ke luar dari pekarangan pemiliknya
dan cukup dipatubi sleh masy arakat.
Terdapat seorang kader yang pernah meng:
ikuti kursus gas bio di |.F.B,

Faktor Penghambat

(b

ich

{cl}

o}

Potensi babi reiatif agak kurang dibanding
kan iokasi perelitian vang Lairn,

Terdapatnya kKesan non simpatik pada seba
gian rmasyarakat terhadap gas bio sebagai
akibat gagalnya percontohan gas bio di desa
tetangga (belurm pernah berproduksit, se-
hindga gas bio belem sempat membuktikan
keManfaatannya.

Di dosa Timpag industri rumah tanggs yang
ada adalah batu bata vang memerlukan kado-
fi Cukup besar, di mana belum mungkin
gas bjg MEnuUnjangrya.

Belury melembaga pengandangan ternak babi
dalam kehidupan measyarakat dan air agak
kurang_

Pﬂ”&etahuan masyarakat tentang gas bic
masih sangat awam,

Desa Ringdikit, Kabupaton Buleleng

Faktor Panda rong

(a

(bl

tch

()

ta)

Perbgkel Ringdikit bekas mahasiswa IPB
¥ang bhanyak mengetabul permasalaban per-
masalahan pertanian, perikanan, peternak-
an Han sedikit banyak mengenal masalah
teknglngi,

Perbekel, Camat Siririt, Bendesa Adat, Pe-
nguryg LKMED sangat antusizs dengan ada-
Nya ysaha pengembangan gas bio di dess
Ringdikit, sehingga akan mempermudah
dalam mengikutsertakan masyarakal untuk
ikut  perpartisipasi dalam usaha terssbut.

Camat Siririt pernah mengelola qas o o
Blimbingsari dan berhasil dengan haik, se-
hingna dapat memberikan bimbingan kepada
masygrakat desa Ringdilot,

Telah terdapat anjuran dari Bendesa Adat
tal babi tidak boleh ke luar dari pekarang-
ANNva, mempermudan  melembagakan pe-
miandangan babi dalam kehidupan masya-
rakat, wang akan sangat membantu di dalam
MEMgsyarakatkan teknalogi gas bic,

Kottran babi cukup banyak dan belum di-
matttaatkan secara optimal, serta telah mulai
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534,

{1]

{g}

mendatangkan pencemaran, sehingga dengan
adanya unit gas bioc di samping akan mem-

produksi gas metana juga produk samping-
annya sangat berguna Pagi masyarakat dafam

penanggulangan pencemaran.

Derngan adanya wsaha pengembangan ges
hio di desa Ringdikit akan sejajar dengan
usaha Dinas Perikanan yang akan mengem-
bangkan perikanan darat, di mana akan
dapat saling menunjang.

Oapat mengurangi Penggunaan minyak ta-
nah, dan dapat merangsang tumbuhnya
industri rumah tangpz yang saling menun-
jamg.

Fakior Penghambat

{8}

{b)
ic)

Fengandangan babi belurn melembaga dalam
kehidupan  susial  ehonomi masyarakat,
Masyarakat masibh awam terhadap gas bio,

Belum adanya industri rumah tangga yang
saling menunjang dengan usaha perngem.
hangan gas bio.

Oesa Talibeng, Kabupaten Karangasem

Faktor Pendorong.

{7

b

{c}

{d}

1]

Potensi babi cukup besar, di mana kotaran
habi belum dimanfaatkan secara optimal
yvang dapat dimanfaatkan sebagai bahan
baku dari gas bic.

Terdapat industri rumah tangga arak yang
cukup besar yang memerlukan bahan bakar
yang cUkup besar pula

Listrik belum masuk desa, minyak tanah
anak mahal (Rp. 70,—/liter] dan kayu bakar
rrutai sulit didapat,

Adanya usaha LKME untuk mengandang-
lcan babi yang ada di daerah tersebut.

Adanya suatu  awig-awig tentang pengan-
dangan habi.

Faktar Penghambat.

{a

{hal

Belum melembada pengandangan babi dalam
kehidupan masyarakat. Walaupun telah ter-
dapat awig-awig dan usaha pengandangsn
bhabi oleh LKMD tetapi usaha pengarrdang-
an tersebut belum berbasil dengan haik,
i mana hal tersebut merupakan salah satu
persyaratan minimal teknis gas bia,

Masih awamnye masyarakat terhadap menge-
nmalan twekrolegi g3z bio, sehingga dalam
wawangara terhadap enam responden yang
rnefyatakan tidak setujur hita ada peragaan
dan pengembangan gas bio di dagrghnya
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biv, maka lowas) peragaan dan percontohan gas bio di
Propinsi Bali dapatlet ditentukan, Qleh karena unmit-
unit tersebur meropakan peragean dan percontohan
teknolodi 925 bip dalam rangka pengermbangan dan me-
masyarakatkan, maka unit-unit peragasn dan percontoh-
gn tersehut perlu dijediken beberapa model dan kapasi-
123 unitnya perly disesusikan dengan kebutehan sipe-
mangku, DN samping agar cepat barkembang dan mema-
syarakat di Propinsi Bali perlu peragaan dan percontoh-
an dapat mehyehar di dagrah kKabwpaten yang ada. Dari
hal tersebut masyarakat akan dengan jelas mengetshui
manfagtnya Qzn herminat menironya,

Adapun |okasi peragean dan percontohan gas hio
di Propinsi Bali yang ditentukan berdasarkan hal-hal
tersebut di atas adalah sebagai berikut :

{1} Desa Sempidi, Kabupaten Badung

Lokasi ini merupakan suati model peragaan dan
percontohan gas bio dengan dihubungkan industri
rumah tangga setengah menunjang [jajan Bali/Baki
gorengl dan pengemkbangan usaha pertanian dan per-
ikanar. Sdr, Wayan Jagra ditentukan sebagai
pemangky di mana beliau adalah seorang petani
dan petarnak yang mempunyai pengarub cukup
besar di desanya dan pernah mendapat pengharga-
an sebagai petani terbaik. Jumlah babinya 100-200
ekor, dap ja bermaksud mendirikan indstri ruemah
tangga jajan Bali/babi goreng, yang diperkirakan
memakanh bahan baku minyak — 1% Nter/hari. Cleh
karena ipg, unit gas Bio yany dibangun sehesar
10,8 m? yang menghasilkan metana 124 m
berartt dapat mengganti + 18 liter minyak tanah per
hari dar djlengkapi dengan kolam pengendapan,
kolam  gksidasi, kolamh alyae serta kolam ikan,

{2] Desa Ringdikit, Kabupatern Bulefeng

Lokasi Ini merupakan sustu model peragaan dan
percontohan gas bio dengan dibubungkan kebutuh-
an rumdh tangga keluarga besar dan pengembangan
usaha pertanian dan perikanan. Saudara Ketua
Samaika ditentukan sebagai pemangku.  Beliau
adalah Seorang Perbekel vang memiliki pengaruh
cukup bysar di desanye. bekas mahasiswa IPB dan
mamilikl paternakan babi [+ 100 ekor) asrta pang-
gilingan padi,

Kebutuhan rumah tangga setiap harinya seba-
nyak *+ # [iter rinyak. Untuk ity telah dibangun
unit gas bio dengan kapasitas 8,4 m yang meng-
hasilkan gas metana +9 m perarti dapat mengganti
+ 18 liter minyesk tansh per heri dan dilengkapi
decgan kolam pengendapan, kolam cksidasi, kalam
alge serta kolam ikar. :

{3} Desa Mendoyo Dauh Tukad, ®abupaten Jembrana
Filihan inj merypakan suatu model peragaan dan
Rpercontchan gas bio dengan dihubungkan industri
rumah  tangoga yang aling menunjang (industri
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tahu! dan pengembangan usaha pertanian, dan per-
ikanan. Saudara Gusti Putu Widya ditentukan
sehagai pemangku. Beliau adalah secrang pengusaha
yang memiliki pengarubh cukup besar di desa mau-
pun oi Kabupaten Jembrana yang pada saat ini
menjzhet sebagai pengurus Kadin, la memiliki
babi cukup banyak (40-80 ekor}, memiliki industri
rurnah tangga tahu dan memiliki pertanian cengkeh
serta panili. Pengelolgan industri rumah tangga den
kebutuhan keluarganya memeriukan = 10 liter mi-
nyak par hari, Untuk itu, maka kapasitas unit gas
bio yang dibangun 8.4 m3 yang akan menghasilkan
gas metana > 9 m yang herarti dapat mengganti
+ 10 liter minyak tanah per hari dan dilengkapi
dergan kolam pengendapan, kelam oksidasi, kolam
algae serta kolam ikan.

4] R.S. Jiwa Bangli, Kabupaten Bangli

Unit ges bio di sinj merupakan suatu model pera-
gaan dan percontohan gas bio untuk pengembang-
an dan pemasyarakatan teknglogi gas bio secara
tidak langsung, yang di kemudian hari dapat dikem-
bangkan pada bentuk-bentuk sejenis seperti asrama,
tangsi tentara dan sebapainya. Pembangunsn unit
gas hic merupakan pemanfaatan kotoran babi
dari saranas rehabilitasi yang secara optimal belum
dimanfaatkan dan telah pula memiliki usaha perta-
nian, perikanan serta industei minyak  kelapa.
R.5. Jiwa Bangli memiliki pasien 200 orang dan
135 karyawan, di mana setiap bulannya membutuh-
kart minyak tanah 1002000 liter. Rumah Sakit
ini memiliki babi 50-100 ekor. Qleh karena itu,
kapasitas unit gas bio yang dibangun 10,8 m3 yang
menghasilkan gas metana 12,4 m~ berarti dapat
mengganti + 15 liter minyak tanah per hari. Di tam-
ping itu, dilengkapi pula dengan kolam pengendap-
an, kolam cksidasi, kolam algae serta dimanfaatkan
pula untuk peternakan ikan,

Perlu dikemukakan Lahwa sesual dana yang ter-
sedia, maka peragaan dan percontghan gas bio di Pronin-
¢i Bali dipasang empat wnit,

Sampai saat ini peragaan dan percontoban gas bio
tersebut berjalan baik, di samping telah dapat mem-
bantu pemenuhan erergi, juga telah membantu usaha
pengembangan pertanian dan perikanan. D samping
itu, waktu pula membanty dalam mengatasi pencemar-
an lingkungan, di mane pada waktu itu kotoran babi
menjadi penyebab timbubnya pencemaran lingkungan,
tetapi pada saat ini kotoran babi tersebut setelah dipro-
ses dalam unit gas bio telah manjadi pupuk yang cukup
beik dan dapat dijual dengan harga Rp. 5000,— per m,

Paragaan dan pereontohan gas hia dalam rangka
pangembangan dan memasyarakatkan di Propinsi Bali
sampai saat ini berhasil cukup baik, sehingga telah dapat
mengundang minat anggeta masyarakat untuk menira-
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nya dan memilikinya. Sampai saat ini tidak kurang dari
18 orang peminat vang minta dibante dalam perenca
naan dan pemasingan unit ini. Hal ini perlu diberi perha-
tian sepenubnys dengan antara lain penelitisn sosial-
ekongni dan dipgncanakan sistern yang pafing optimal
untuk kondisi masing-masing, sehingga usaha pengem-
bangan dan m2masyarakatkan teknologi gas bio di Pro-
pinsi Bali dapat Lerhasil dengan haik.,

KESIMPULAN

Dari uraian di gtas antara lain dapat disimpulkan

sebegal berikut

1

2)

'3)

as

Hembatan usaha penerapan teknologi gas bio di

Bali pada waktu-waktu yatg lalu jalah karena ter-
jadinya pelompatan tahap dalam penerapan tek-
nologi, tanha melalui tahap penelitien sosial se-
hingga teknalogi gas bic belum siap disesuaikan
dengan Keadaan sosial, ekonomi dan budaye masya-
rakat satempat,

Oleh karéng jtu dalarm usaha pangembangan dan
memasyarakatkan teknoiogi gas bio, di samping
adanys pendekatan dari =egi ®eknologinya, perlu
adanys PeMdekatan dari segi sosial, skonomi dan
budaya sehingge mendapat dukungan dari masye-
rakat bersangk utan,

Paragagn dan percontohan gas hio di Bali merupa-
kan satu langkah dari usaha pengembangan dan
memasyarakatican teknologi gas bio, sehingga perlu
dibuat beberapa model peragaan dan parcontohan,
yang $angat mermbantu di dslam penyebaran dan
pengembandan selanjutnya.

a

5

—

6]

7

dilskukan dalam penerapan teknologi anergl fain-
nya, misathya penentuan lokasi pangembangan ki
tang minyek di Indonesia. Untuk ity ogar panediti-
an sosial, ekenomi dan budaya menjadi butir-butir
yang mendapat perhatian untuk dilaksanakan dalam
penelitian kelayakan proyek-proyek parn bangunan,
khususnya of sektor minyak dan gas bumifenargi.

Dresa Sempidi, Desa Ringdikit, Desa Mendoyo Cauh
Tukad dan R.5. Jiwa Bangli merupakan lokasi-lokasi
yang cukup potensial untuk peragean dan percon:
terhan gas bio di Propinsi Bali.

Qleh kKarena berhasil atau tidaknya ussha pemba-
ngunan saleh satunya tergantung partisipasi masye-
rakat di samping ditempubh melalui saluran formal,
agar pula mempergunakan jalur-ialur tradisional,

Dzlam pemasangan unit peragaan dan percontohan
gas bic, agar teknologinya betul-betul siap dan de-
ngan lokasi tepat, sehingga dapat dihindari edanya
kegagalan, di mana hal tersebut dapat mengundang
timbulnys rasa non simpatik maupun antipati ma-
syarakat setermnpat.

Usaha penentuan lokasi yang tepat dan perialitian
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